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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemgabentuk sediaan pegaga@eftella
asiantica (L.) Urban) dan lama pemberian bentuk sediaan gegaCentella asiantica(L.)
Urban), serta untuk mengetahui interaksi antarauliesediaan pegagaféntella asianticgL.)
Urban) terhadap kadé&Buperoksida dismutag&OD dan kadaMalondialdehide(MDA) otak
tikus putih Rattus norvegicushetina yang diinduksi aloksan. Penelitian ini mekgn
penelitian eksperimental yang menggunakan rancaagak lengkagRAL) pola faktorial yang
terdiri atas 2 faktor dengan 3 kali ulangan. Faktertama dalam penelitian ini adalah sediaan
daun pegagan yang terdiri atas 3 bentuk sediadn pantuk ekstrak, air rebusan dan segar.
Faktor kedua adalah lama pemberian sediaan dawg@eg?28 hari dan 42 hari). Perlakuan
dalam penelitian adalah tikus tanpa perlakuan (kbmegatif), tikus nekrosis tanpa pemberian
pegagan (kontrol positif), tikus nekrosis yang dileistrak pegagan selama 28 hari dan 42 hari,
tikus nekrosis yang diberi pegagan segar selamha#8dan 42 hari dan tikus nekrosis yang
diberi air rebusan pegagan selama 28 hari dan 4R Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan ANOVA Two Way. Apabila analisis menkkan pengaruh nyata, maka
dilanjutkan dengan uji BNJ 1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai
bentuk sediaan pegagan berupa bentuk sediaan kekdtnan segar, dan air rebusan pegagan
mampu meningkatkan kadalSuperoksida dismutasqSOD) dan menghambat kadar
Malondialdehide(MDA) otak tikus putih Rattus norvegicushpetina yang diinduksi aloksan.
Sedangkan lama pemberian pegadgaentella asianticgL.) Urban) 28 hari dan 42 hari, serta
interaksi antara bentuk sediaan pegagan dan lam@bgr@an berpengaruh terhadap kadar
Superoksida dismutasgSOD) dan kadaMalondialdehide(MDA) otak tikus putih Rattus
norvegicuspetina yang diinduksi alloxan.

Kata Kunci: PegaganCentella asiantica(L.) Urban), SOD, MDA, Alloxan, dan Tikus Putih
Betina.

PENDAHULUAN Sebagaimana terlihat, dalam tubuh manusia
terdapat keseimbangan. Hubungan yang
sempurna di antara semua sistem tubuh yang
saling tergantung itu memungkinkan

Al-Qur'an telah menjelaskan bahwa
segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah
SWT di dunia ini dalam bentuk seimbang.



manusia menjalankan fungsi-fungsi vitalnya
tanpa masalah. Hal ini sebagaimana yang
difirmankan oleh Allah SWT dalam surat

Al-Infithar ayat 7-8 yang berbunyi:
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“Yang telah menciptakan kamu lalu
menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang.
Dalam tubuh apa saja yang dia kehendaki,
Dia menyusun tubuhmu” (QS. Al-Infithar: 7-
8).

Keseimbangan yang dimaksud dalam
ayat di atas tidak pada struktur tubuh luar
saja, melainkan keseimbangan sistem dalam
tubuh  manusia, seperti mekanisme
pernapasan, metabolisme, reproduksi, sistem
syaraf dan sistem kekebalan tubuh (imun).
Jika salah satu sistem tersebut mengalami
gangguan, maka terjadi ketidakseimbangan
di dalam tubuh yang selama ini kita kenal
sebagai penyakit.

Manusia hendaknya selalu menjaga
keseimbangan tersebut agar tubuhnya dalam
keadaan sehat. Rasulullah SAW bersabda
dalam suatu haditsDrang mukmin yang
kuat lebih baik dan lebih dicintai dari pada
orang mukmin yang lemah dan pada
masing-masingnya ada kelebiha(H.R.
Muslim). Kelemahan bisa berupa apa saja,
salah satunya adalah lemah daya pikir.
Kelemahan daya pikir umat Islam akan
menyebabkannya menjadi kaum yang lemah
dalam segala aspek kehidupan. Orang
dengan mental dan daya pikir yang lemah
akan menjadi beban bagi orang lain.

Kesehatan merupakan bagian yang

sangat penting dalam kehidupan dan

merupakan anugerah yang sangat besar dari
Allah SWT. Seiring dengan perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi maka

pengobatan penyakit juga berkembang,

tetapi sampai saat ini masih banyak

masyarakat Indonesia yang memanfaatkan
tanaman sebagai obat untuk mengatasi
penyakit dalam meningkatkan kesehatan.

Banyak sekali jenis tanaman obat tradisional

yang tersebar di berbagai daerah di

Indonesia, salah satunya adalah tanaman
pegaganCentella asiaticgL.) Urban).

Nekrosis neuron otak menyebabkan
kehilangan daya ingat, kemunduran daya
pikir, rasionalitas atau demensia. Beberapa
bentuk demensia yang paling umum
diantaranya demensia vaskuler dan penyakit
Alzheimer. Ini adalah penyakit menurunnya
kemampuan otak secara berangsur-angsur.
Dengan mengecilnya atau menghilangnya
sel-sel otak, bahan-bahan abnormal
bertimbun membentuk kekusutan di tengah
sel otak dan sebagian lapisan di luar otak.
Sel-sel abnormal itu mengganggu jalannya
pesan-pesan di dalam otak dan merusak
hubungan antar sel otak. Sel otak pada
akhirnya mati dan ini berarti informasi tidak
dapat diterima atau dicerna sehingga fungsi-
fungsi atau kemampuan otak menghilang
(Ide, 2008).

Dalam penelitian ini digunakan
alloxan sebagai pemicu terjadinya nekrosis
neuron otak hewan coba karena aktivitas
alloxan yang merupakan radikal bebas dan
dapat merusak potensial membran sel.
Alloxan merupakan bahan kimia yang
digunakan untuk menginduksi diabetes pada
binatang percobaan. Pemberian alloxan cara
yang tepat untuk menghasilkan kondisi
diabetik eksperimental (hiperglikemia) pada
binatang percobaan. Menurut Sandy (2009),
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tingginya kadar gula darah pada tikus putih
(Rattus norvegicus) berpengaruh terhadap
nekrosis neuron otak.

Pada kondisi hiperglikemia glukosa
dapat mengalami autooksidasi dengan
menghasilkan sejumlah Spesies Oksigen
Reaktif (ROS). Jumlah ROS yang berlebihan
ini menyebabkan terjadinya peroksidasi lipid
yang menghasilkan Malondialdehide (MDA)
dan dapat menurunkan kapasitas enzim
antioksidan intraselular Superoksida
dismutase (SOD), Glutation peroksidase
(GSH-Px), dan katalase.

Dalam keadaan normal suatu radikal
bebas dapat dinetralisir dengan
menggunakan zat antioksidan. Senyawa
antioksidan ini akan menyerahkan satu atau
lebih elektronnya kepada radikal bebas
sehingga menjadi molekul yang stabil dan
menghentikan berbagai kerusakan yang
ditimbulkan radikal bebas (Tandoret al
2005).

Pegagan (entella asiatica (L).
Urban) merupakan salah satu tanaman obat
yang digunakan masyarakat Indonesia yang
telah  terbukti banyak  mengandung
antioksidan. Pegagan dikenal sebagai obat
yang memiliki berbagai macam efek pada
sistem saraf pusat seperti stimulasi saraf,
peningkatan memori serta intelegensi,

penenang dan sedasi, karenanya pegagan

dapat diberikan sebagai obat untuk
penderita insomnia, maupun penderita
kelainan mental (Amalia dan Sulastry 2009).

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bentuk sediaan manakah yang
paling efektif dari ketiga sedian pegagan
bentuk rebusan, segar dan ekstrak serta
dengan lama perlakuan pemberian bentuk
sedian yang berbeda yaitu lamanya 28 dan
42 hari.

Berdasarkan uraian di atas perlu
dilakukan penelitian tentang pengaruh
pemberian bentuk sediaan pegadgaantella
asiatica (L.) Urban) terhadap kadar
Superoksida dismutaséSOD) dan kadar
Malondialdehid (MDA) otak tikus putih
(Rattus nurvegicysbetina yang diinduksi
aloxsan.

BAHAN DAN CARA KERJA

Rancangan penilitian merupakan
penelitian eksperimental yang menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) pola
faktorial yang terdiri atas 2 faktor dengan 3
kali ulangan. Faktor pertama dalam
penelitian ini adalah sediaan daun pegagan
yang terdiri atas 3 bentuk sediaan yaitu
bentuk ekstrak, air rebusan dan segar. Faktor
kedua adalah lama pemberian sediaan daun
pegagan (28 hari dan 42 hari).

Penelitian ini dimulai pada bulan Juli
sampai November 2011, bertempat di
Laboratorium Biosistem dan Laboratorium
Genetika Jurusan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi  Universitas Islam  Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Bahan yang digunakan adalah tikus
putih (Rattus norvegicuy betina strain
Wistar diperoleh dari Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga Surabaya,
pelet, air sumur, serbuk daun pegagan
(Centella asiaticaL.) Urban) diperoleh dari
Balai Materia Medika Batu, Na CMC, NacCl
fisiologis 0,9%, aquades, cloroform,
formalin 10%, ethanol (80%, 90%, 96% dan
absolut), parafin, running tap water, xylene,
eosin stain, serum plasma eritrosit organ,
PBS, xantine, xantine oksidase, dan NBT .

Pembuatan bentuk sedian ekstrak
pegagan Centella asiatica (L.) Urban)



dilakukan Serbuk daun pegagan yang telah
halus dimaserasi dengan pelarut ethanol 70%
selama 24 jam sambil sesekali diaduk.
Serbuk yang telah dimaserasi disaring
dengan corong buchner. Bentuk air rebusan
berdasarkan kebiasaan yang dilakukan
masyarakat Jawa yaitu: segenggam penuh
daun pegagan (kira-kira 20 lembar) direbus
dengan 1 gelas air sampai menjadi ¥2 gelas
B0 ml) diminum 3 kali sehari
(Mardisiswoyo, 1985). Bentuk daun pegagan
segar berdasarkan jumlah konsumsi lalapan
segar daun pegagan oleh masyarakat jawa
yaitu dalam sehari kira-kira 70 g daun
pegagan (Wijayakusuma, 1994).

Pengukuran  Kadar Superoksida
dismutase (SOD) dan Kadar
Malondialdehide (MDA) diuji dengan

metode Kakkar, et al. (1984), menggunakan
sampel berupa organ (Otak) Tikus putih
(Rettusnorwegicu$ Betina.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1). Pengaruh Pemberian Bentuk Sediaan
Pegagan (Centtela asiantica (L.) Urban)

Terhadap Kadar Superoksida dismutase

(SOD) Otak Tikus Putih (Rattus
norvegicus) Betina Yang Diinduksi
Alloxan.

Berdasarkan hasil penelitian analisis
statistik dengan uji Anava Two Way dengan
taraf signifikan 1% tentang pengaruh
pemberian bentuk sediaan pegagan terhadap
kadar Superoksida dismutase (SOD) otak
tikus putih betina yang diinduksi alloxan,
diperoleh data yang menunjukan bahwa
Fhitung > Ftabel (0,01). Hal ini dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.1 Ringkasan Hasil ANOVA Pengaruh PembeBantuk
Sediaan Pegagan (Centtela asiantica (L.) Urban)

Terhadap Kadar Superoksida dismutase (SOD) Otak
Tikus Putih (Rattus norvegicus) Betina Yang Diinsiuk

Alloxan.
SK db JK KT F hitung Foy, F 19,
Ulangan 2 366,56 183,28
23,36
Perlakuan (9) 5983,36 664,81 ** 2,46 3,6
11,96
S 4 1361,98 340,49 * 293 | 458
112,48
L 1 3201,06 3201,06 i 4,41 8,28
12,47
SL 4 1420,32 355,08 ** 2,93 4,58
Galat 18 512,23 28,45
TOTAL 29 12845,51
Keterangan ** = menunjukkan pengaruh sangat nyata
S = Sediaan
L = Lama

SL

Dari tabel ringkasan ANOVA di atas
dapat diketahui bahwa pada taraf signifikan
1% Fhitung perlakuan (=23,36) > F 0,01
(9,18) (=3,60), maka hipotesis HO ditolak
dan hipotesis H1 diterima atau ada pengaruh
pemberian bentuk sediaan pegagan terhadap
kadar Superoksida dismutase (SOD) otak
tikus putih betina yang diinduksi alloxan.

Pada beberapa bentuk sediaan
pegagan (S) diketahui bahwa taraf signifikan
1% Fhitung perlakuan (=11,96) > F 0,01
(4,18) (=4,58), maka hipotesis HO ditolak
dan hipotesis H1 diterima atau ada pengaruh
bentuk sediaan pegagan terhadap kadar
antioksdian SOD otak tikus putih betina.
Sedangkan lama pemberian bentuk sediaan
pegagan (L) Fhitung (=112,48) > F 0,01
(1,18) (=8,28), sehingga hipotesis HO ditolak
dan hipotesis H1 diterima atau ada pengaruh
lama pemberian beberapa bentuk sediaan
pegagan terhadap kadar SOD otak tikus
putih betina yang diinduksi alloxan. Pada
interaksi antara sediaan dan lama
pemeberian (SL) bentuk sediaan pegagan
terhadap kadar SOD otak tikus putih betina
yang  diinduksi alloxan mengalami
perbedaan sangat nyata dapat diketahui
bahwa taraf signifikan 1% Fhitung
(=12,47) > F 0,01 (4,18) (=4,58), maka HO
ditolak dan H1 diterima atau ada pengaruh
interaksi antara bentuk sediaan dan lama
pemeberian (SL) bentuk sediaan pegagan

= Sediaan Lama



terhadap kadar SOD otak tikus putih be
yang diinduksi alloxan.

Untuk mengetahui bentuk sedie
pegagan yang paling efektif dale
mempengaruhi kad&uperoksida dismuse
(SOD) otak tikus putih betina yang diindul
alloxan maka dilakukan uji lanjut bec
nyata jujur (BNJ) pada taraf signifikan1

Perlakuan Rerata Notasi
Kontrol (+) 38.44 +17,98 a
Kontrol (-) 85.82 +0,00 b
Daun pegagan segar| 86.32 62,56 b
Ekstrak pegagan 91.06 65,80 b
Air rebusan pegagan 91.38 £72,78 b
BNJ 1% 15.62

Berdasarkan hasil uji BNJ 1% (tal
4.2) diatas menunjukan bahwa terde
perbedaan sangat nyata kadar Superol
dismutase (SOD) otak tikus putih bet
yang diinduksi alloxan dengan yang tic
diinduksi alloxan. Hal ini terlihat pada tat
4.2 bahwa tus yang diinduksi alloxan tan|
perlakuan pemberian pegagan K+ (Kon
positif) memiliki nilai kadar SOD 38.4
+17,98 yang paling rendah dibandingt
dengan tikus normal tanpa perlakuar-
(Kontrol negatif) dengan nilai kadar SC
85.82 +0,00 dan tikus ya diberi perlakual
pegagan dengan berbagai macam be
sediaan. Sedangkan tikus yang dil
perlakuan beberapa bentuk sediaan peg
memiliki nilai kadar SOD lebih tingc
dibandingkan dengan tikus yang diindu
alloxan tanpa pemberian pegagan. D:
dilihat pada tabel di atas bahwa tikus y:
diberi air rebusan pegagan nilai kadar S
91.38 £72,78 dan ekstrak pegagan mem
nilai kadar SOD 91.06 +65,80 lebih ting
dibandingkan dengan yang diberi d¢
pegagan segar nilai kadar SOD 8¢
1+62,56.

Berdassarkan hasil pengamatan, d
kadar Superoksida dismuts (SOD) otak
tikus putih Rattus norvegicy) betina
dengan diberi berbagai bentuk sedi
pegagan Centella asiantic (L.) Urban)

yang diinduksi alloxan yang didag
kemudian dianalisis secara stik dengan
uji Anova Two Way dengan taraf signifiki
1%. dapat dilihat pada grafik berikut i

Gambar 4.1 Grafik Rateata Hasil Pengaruh Pemberian Ber
Sediaan PegaganCenttela asiantica(L.) Urban)
Terhadap KadaBuperoksida dismutas(SOD) Otak
Tikus Putih Rattus norvegicl) Betina Yang

Diinduksi Alloxan.

Kadar SOD otak putih betin
padavariasi bentuk sediaan dan lama pembr
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Keterangan: A. Kontrol Positif
B. Kontrol Negatif
C. Sediaan ekstrak pegagan
D. Sediaan Pegagan segar
E. Sediaan air rebusan pege

Kadar SOD pada otak tikus pu
(Rattus norvegicys betina meningke
signifikan pada pemberian ekstraks pege
dengan lama pemberian 28 hari. Demik
pula pada kadar SOD otak tikus putih jum
yang meningkat pada tikus yang diberi
rebusan dan daun segar. Namun |
pemberian ekstrak pegagan denglama
pemberian 42 hari mengalami penuru
yang diakibatkan oleh aktivitas antioksid
Hal ini terjadi karena ekstrak pegac
mengandung senyawatripoenoid yang
mampu  meningkatkan regenerasi
Menurut Ganachari (2004), golong
tripoenoid sangat beraim biasa berupa
alcohol aldehid atau asam karboksilat
triterpendapat diekstraksi dengan metha

Kenyataan ini diduga akib
mekanisme tubuh untuk selalu berada de
keadaan homeostasis. JumlalReaktif
Oksigen SpesiegROS) yang kecil aka
merangsang sintesis protein yang berp:
untuk pertahanan sel antara lain SOD vy
perfungsi sebagai antioksidan endogen
juga karena pemakian antioksidan i
berkurang dan antioksidan dari luar tut



terus diberikan yang disajikan pa@ambar
4.1.

Dalam penelitian ini digunakan
alloxan sebagai pemicu terjadinya nekrosis
neuron otak hewan coba karena aktivitas
alloxan yang merupakan radikal bebas dan
dapat merusak potensial membran sel.
Alloxan merupakan bahan kimia yang
digunakan untuk menginduksi diabetes pada
binatang percobaan. Pemberian alloxan cara
yang tepat untuk menghasilkan kondisi
diabetik eksperimental (hiperglikemia) pada
binatang percobaan. Untuk menghindari hal
tersebut digunakan dosis yang lebih rendah,
sehingga hanya merusak sebagain sel beta
pankreas pulau langerhans dosis 65 mg/kg
BB dan menurunkan aktivitas kerja enzim
Superoksida dismutag8OD).

b). Pengaruh Pemberian Bentuk Sediaan Pegagan
(Centtela asiantica (L.) Urban) Terhadap
Kadar Malondialdehid (MDA) Otak Tikus
Putih (Rattus norvegicus) Betina Yang
Diinduksi Alloxan.

Berdasarkan hasil penelitian analisis
statistik dengan uji Anava Two Way dengan
taraf signifikan 1% tentang pengaruh
pemberian bentuk sediaan pegagan terhadap
kadar Malondialdehid (MDA) otak tikus
putih betina yang diinduksi alloxan,
diperoleh data yang menunjukan bahwa
Fhitung > Ftabel (0,01). Hal ini dapat dilihat

pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.3 Ringkasan Hasil ANOVA Pengaruh Pemberian
Bentuk Sediaan Pegaga@gnttela asianticgL.)
Urban) Terhadap Kadavialondialdehid (MDA)
Otak Tikus Putih Rattus norvegicys Betina
Yang Diinduksi Alloxan.

SK db JK KT F hitung F5% F 10
Ulangan 2 15,78 7,89
perlakuan (9) 186,69 20,74 72,36* 2,46 3,6
S 4 20,89 5,22 18,22* 2,93 4,58
L 1 112,83 112,83 393,59** 4,41 8,28]
SL 4 52,96 13,24 46,19* 2,93 4,58
Galat 18 5,16 0,28
TOTAL 29 394,31
Keterangan** = menunjukkan pengaruh sangat nyata
S = Sediaan
L = Lama
SL = Sediaan Lama

Dari tabel ringkasan ANOVA di atas
dapat diketahui bahwa pada taraf signifikan
1% Fhitung perlakuan (=72,36) > F 0,01
(9,18) (=3,60), maka hipotesis HO ditolak
dan hipotesis H1 diterima atau ada pengaruh
pemberian bentuk sediaan pegagan terhadap
kadar Malondialdehid (MDA) otak tikus
putih betina yang diinduksi alloxan.

Pada beberapa bentuk sediaan
pegagan (S) diketahui bahwa taraf signifikan
1% Fhitung perlakuan (=18,22) > F 0,01
(4,18) (=4,58), maka hipotesis HO ditolak
dan hipotesis H1 diterima atau ada pengaruh
bentuk sediaan pegagan terhadap kadar
antioksdian MDA otak tikus putih betina.
Sedangkan lama pemberian bentuk sediaan
pegagan (L) Fhitung (=393,59) > F 0,01
(1,18) (=8,28), sehingga ada pengaruh lama
pemberian beberapa bentuk sediaan pegagan
terhadap kadar MDA otak tikus putih betina
yang diinduksi alloxan. Pada interaksi antara
sediaan dan lama pemeberian (SL) bentuk
sediaan pegagan terhadap kadar MDA otak
tikus putih betina yang diinduksi alloxan
mengalami perbedaan sangat nyata dapat
diketahui bahwa taraf signifikan 1% Fhitung
(=46,19) > F 0,01 (4,18) (=4,58), maka HO
ditolak dan H1 diterima atau ada pengaruh
interaksi antara bentuk sediaan dan lama
pemeberian (SL) bentuk sediaan pegagan
terhadap kadar MDA otak tikus putih betina
yang diinduksi alloxan.

Untuk mengetahui bentuk sediaan
pegagan Centella asiantica(L.) Urban)
yang paling efektif dalam mempengaruhi
kadar Malondialdehid (MDA) otak tikus
putih (Rattus norvegicys betina yang
diinduksi alloxan, maka dilakukan uji lanjut

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf
signifikan1%.
Perlakuan Rata-rata Notasi

Kontrol (+) 10.66 +3,90 a

Daun pegagan segar 12.93 +9,57 b

Air rebusan pegagan 15.25 +11,84 c

Kontrol (-) 15.66 +0,00 c

Ekstrak pegagan 17.99 +15,81 d

BNJ 1% 1.52




Berdasarkan hasil uji BNJ 1% (tal
4.4) diatas menunjukan bahwa terde
perbedaan sangat nyata ka
Malondialdehid (MDA) Otak Tikus Putit
(Rattus norvegicu} Betina yang diinduks
alloxan dengan yang tidak diinduksi allox
Hal ini terlihat pada tabddahwa tikus yan:
diinduksi alloxan tanpa perlakuan pembei
pegagan K+ (Kontrol positif) memilil
jumlah kadar MDA 10.66 +3,90 yang pali
rendah dibandingkan dengan tikus i
diberi perlakuan beberapa bentuk sedi
pegagan Centella asiantice (L.) Urban)
dengan tikus yang diinduksi alloxe
Sedangkan tikus yang diberi perlakuan d
pegagan segar memiliki kadar MDA 12,
19,57, lebih tinggi dari tikus yang diinduk
alloxan tanpa perlakuan pemberian pege
K+ (Kontrol positif). . Dapat dilihat pac
tabel 4.4 bahwa tikus yang diberi air rebu:
pegagan memiliki nilai kadar MDA 15.:
+11,84, setara dengan tikus yang nor
tanpa perlakuan dengan nilai kadar M|
15.66 £0,00 K{Kontol negatif). Sedangke
tikus yang diinduksi alloxan dengan dib
ekstrakpegagan memiliki nilai kadar MD.
yang tertinggi sebesar 17.99 £15,81 der
tikus yang diinduksi alloxan tanpa perlakt
pemberian pegagan K+ (Kontrol positi
tikus normal maupun tikus yang diindul
alloxan dengan diberi perlakuan ben
sediaan pegagarsegar dan air rebus:
pegagan.
Gambar 4.1 Grafik Rateta Hasil Pengaruh Pember
Bentuk Sediaan PegagaiCenttela asiantica

(L) Urban) Terhadap KadarSuperoksida
dismutase (SOD) Otak Tikus Putih Rattus

norvegicu} Betina Yang Diinduksi Alloxa.

Kadar MDA otak tikusputihbetina
pada variasi bentuk sediaan pegagian lama pemberii

9.72 163
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Kadar Malondialdehid (MDA)

Grafik di atas menunjukan bah\
kadar MDA yang tinggi pada otak tik
putih betina pada sediaan ektrak pege
dikarenakan terjadinya peroksidasi i
pada membran sel beta pancreas al
mekanisme  toksitas alloxan. Sela
mengalami metabolisme di dalatubuh,
alloxan menghasilkan radikal alloxan c¢
radikal hidroksil (OH*) (Szukudelski, 2001
Radikal hidroksil, menurut Robertset al,
(2003), sangat toksik karena kemampuar
untuk berdisfusi ke dalam membran
selanjutnya bereaksi dengan membeipid
menghasilkan produk MDA. Selain it
MDA dapat bereaksi dengan DN
membentuk produk MD-DNA adduct
melalui ikatan dengan adenine, gua
sehingga menyebabkan DNA rusak dan
tidak berfungsi.

Kadar MDA otak tikus putihRattus
norvegicuy betina menalami penurunan
pada tikus yang diberi ekstrak pegagan f
pemberian 28 hari. Namun pada pembe
42 hari mengalam peningkatan ye
diakibatkan oleh aktivitas antiokside
Demikian pula pada sediaan daun peg:
segar dan air rebusan pegagan. Hal
merunjukan bahwa daun pegagan segar
air rebusan pegagan mengandung sen
asiaticoside yang berfungsi meningkatk:
perbaikan dan penguatan sel. Sejun
penelitian juga menyebutkan bahwa
rebusan pegagan mampu melarut
senyawa asianticoside dan umlah
flavonoiddalam pegagan (Kuntari, 20C

Tingkat peroksidasi lipid dap
ditekan oleh keberadaan antioksid
Dengan demikian, menurunnya kadar Ml
menunjukan adanya penghambatan terh:
peroksidasi lipid. MDA sebagai prodi
akhir dapat digunakan tuk mengetahui
terjadinya peroksidasi lipid dan secara ti
langsung dapat mengetahui kadar rac
bebas. Oleh karena itu, kadar MDAye
rendah menunjukan adanya penghamb
terhadap peroksidasi lipit oleh antioksic



Malonaldehida (MDA) merupakan
produk oksidasi asam lemak tidak jenuh
jamak vyang dapat dihasilkan melalui
oksidasi oleh senyawa radikal bebas.
Mekanisme pembentukan MDA selama
peroksidasi lipid dari asam lemak tidak
jenuh. Reaksi tersebut terjadi secara berantai
akan menghasilkan sejumlah radikal lipid
dan senyawa yang sangat sitotoksik. Radikal
lipid tersebut akan bereaksi dengan logam-
logam transisi bebas dalam darah seperti
Fe2+ dan Cu2+n menghasilkaaldehid
toksik salah satunya adalah MDA (Soewoto,
2001).

Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa pemberian berbagai macam bentuk
sediaan pegaganCéntella asiantica(L.)
Urban) berpengaruh terhadap kadar
antioksidan Superoksida dismutas€SOD)
dan Malondialdehida (MDA) otak tikus
putih ([Rattus norvegicu$ betina. Hal ini
dapat dilihat pada cerebrum otak tikus putih
yang memiliki kadar SOD dan kadar MDA
lebih tinggi dibandingkan tikus yang
diinjeksi alloxan tanpa pemberian pegagan.
Hasil analisis diketahui bahwa pemberian
berbagai bentuk sediaan baik dalam bentuk
ekstrak, daun segar, maupun bentuk air
rebusan mampu menurunkan kadar MDA
pada jaringan otak tikus putihRéttus
norvegicy betina yagn mengalami nekrosis.
Hal ini menunjukkan bahwa pegagan dapat
meregenerasi sel saraf yang mengalami
nekrosis.

Pegagan (entella asiatica (L.)
Urban) memiliki beberapa aksi farmakologi,
terutama pada percobaan-percobaan in vivo.
Setelah perlakuan secara oral, pegagan
terbukti mampu meningkatkan produksi
kolagen yang ditunjukkan dalam proses
penutupan dan penyembuhan Iluka yang
lebih cepat. Hal tersebut terjadi karena bahan
aktif dalam pegagan bekerja baik untuk
meningkatkan granulasi jaringan, protein
dan total kolagen. Bahan aktif pegagan juga
sangat berpengaruh pada perkembangan
jaringan-jaringan konektif pada pembuluh

darah, pegagan memiliki kemampuan untuk
memperbaiki kerusakan saraf khususnya
bagian axon lebih cepat dari pada kelompok
perlakuan kontrol (Arpia, 2007).

Berdasarkan dari hasil penelitian
tentang beberapa bentuk sediaan pegagan
(Centella asiatica (L.) Urban)) dengan
kandungan zat aktif yang terkandung
didalamnya bermanfaat memberi efek positif
terhadap daya rangsang saraf otak dan
memperlancar transportasi darah pada
pembuluh-pembuluh otak. Hal ini sesuai
dengan firman Allah swt. dalam surat Qaaf
ayat 09 sebagai berikut:

Lol 62 T Ll U

-l

W\

e 25

“dan Kami turunkan dari langit air yang
banyak manfaatnya lalu Kami tumbuhkan dengan

diketam (Al-Qur'an Surat Qaaf ayat 09).

Kata (pohon-pohon) dalam ayat
diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah
menciptakan tumbuh-tumbuhan yang baik
dan bisa dimanfaatkan, membawa berkah
untuk umatnya, bisa dimanfaatkan sebagai
pengobatan atau pun pencegahan suatu jenis
penyakit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pegagan Centella asiatica (L.)
Urban)) dapat dimanfaatkan sebagai tonik
untuk memperkuat dan maningkatkan daya
tahan otak dan saraf karena pada pegagan
terdapat senyawhrahmic acidyang dapat
menuingkatkan kadar antioksidan SOD dan
kadar MDA otak tikus putih betina dan
mengurangi kerusakan sel otak yang
mengalami nekrosis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan antara lain
sebagai berikut:

1) Pemberian bentuk sedian pegagan
(Centella asiantica (L.) Urban) yaitu
berupa bentuk sedian ekstrak, daun
segar, dan air rebusan pegagan
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berpengaruh terhadap kadar
Superoksida dismutase (SOD) dan
kadar Malondialdehid (MDA) otak
tikus putih (Rattus norvegicus) betina
yang diinduksi alloxan.

2) Lama pemberian bentuk sediaan
pegagan (Centella asiantica (L.)
Urban) berpengaruh terhadap kadar
Superoksida dismutase (SOD) dan
kadar Malondialdehid (MDA) otak
tikus putih (Rattus norvegicus) betina
yang diinduksi alloxan.

3) Ada interaksi antara bentuk sedian
pegagan dan lama pemberian pegagan
terhadap kadar Superoksida dismutase
(SOD) dan kadar Malondialdehid

(MDA) otak tikus putih (Rattus
norvegicus) betina yang diinduksi
alloxan.

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui dosis yang efektif
dalam pemberian air rebusan pegagan
dan daun pegagan segar.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui pengaruh pemberian
pegagan terhadap organ-organ yang
lain.
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